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ABSTRAK

Pada saat ini, komunikasi terasa sangat cepat, dimana berita pada suatu tempat dapat diketahui oleh seseorang yang berada pada suatu tempat yang sangat jauh. Salah satu media komunikasi yang sering dipakai oleh manusia adalah internet, dimana terjadi komunikasi antar komputer melalui jaringan komputer. Dalam komunikasi jaringan komputer diusahakan efektif dan efisien. 
Salah satu cara  mengatasinya, dirancang suatu sistem yang dapat mendeteksi keaktifan semua node pada sistem untuk selang waktu tertentu.

Bab I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini, dunia dirasa sangat sempit. Komunikasi terasa sangat cepat, dimana berita pada suatu tempat dapat diketahui oleh seseorang yang berada pada suatu tempat yang sangat jauh. Dalam komunikasi jarak jauh, dibutuhkan alat bantu, seperti telepon, fax, internet dan lain-lain, yang dimana dibutuhkan  sinkronisasi antara transmitter dan receiver. Bila tidak, maka akan terjadi kesalahan komunikasi. Oleh karena itu, sampai saat ini masih dilakukan penelitian untuk menetapkan protokol dalam komunikasi data untuk mengurangi noise dan kesalahan dalam komunikasi. Salah satu cara  mengatasinya, dirancang suatu sistem yang dapat mendeteksi keaktifan semua node/client pada sistem untuk selang waktu tertentu.

1.2. Tujuan

Tujuan akhir dari tugas akhir ini adalah mengefektifkan dan mengefisienkan jalur komunikasi dengan mendeteksi keaktifan node pada semua node pada sistem untuk selang waktu tertentu, sehingga sistem menjadi handal.

1.3. Batasan Masalah

Dalam komunikasi jaringan komputer, salah satu cara untuk mengefektifkan dan mengefisienkan jalur komunikasi, yaitu :
· Mendeteksi apakah node transmitter dan node receiver dalam keadaan aktif/tidak dengan mendeteksi setiap node dalam selang waktu tertentu.

· Protokol Komunikasi Data.

Protokol berisi sekumpulan aturan untuk mengatur proses pengiriman data dalam bentuk software yang terdapat pada komputer dan alat komunikasi lainnya yang bertujuan untuk memecahkan masalah pada pentransferan data. Salah satu contohnya adalah TCP/IP yang merupakan sekumpulan protocol yang didesain untuk melakukan fungsi-fungsi komunikasi data pada Wide Area Network (WAN).

1.4.Sistematika Pembahasan
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BAB II

DASAR TEORI

2.1.Sejarah Internet

Pada saat ini, komunikasi terasa sangat cepat, dimana berita pada suatu tempat dapat diketahui oleh seseorang yang berada pada suatu tempat yang sangat jauh. Salah satu media komunikasi yang sering dipakai oleh manusia adalah internet, dimana beberapa aplikasi internet seperti :

· FTP (File Transfer Protocol).

· E-mail.

· Telnet.

Dalam internet, terjadi komunikasi antar komputer melalui jaringan komputer, dimana protokol komunikasi data seperti :

· NCP (Network Communication Protocol), tidak sanggup menampung node komputer yang besar.

· TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol)

Karena keterbatasan dari NCP, maka protokol TCP/IP lebih banyak diaplikasikan.  

TCP/IP diadopsi menjadi standar ARPANET pada tahun 1983, dimana dapat dijalankan pada :

· Jaringan Ethernet.

· Token Ring (IBM).

· Jalur telepon dial-up.

· Jaringan X.25.

· Jenis media transmisi lainnya.

Protocol TCP/IP menggunakan standar protocol yang terbuka dalam bentuk Request For Comment (RFC). TCP/IP memiliki fasilitas routing yang bertujuan untuk menyampaikan data antar host sehingga memungkinkan  dapat diterapkan pada inter-network. Tahun 1984, diperkenalkan DNS (Domain Name System) untuk menuliskan nama host untuk menggantikan fungsi tabel nama host.
Pada tahun 1991, aplikasi internet bertambah menjadi :

· WAIS (Wide Area Information Servers).

· Gopher.

· WWW (World Wide Web).

Pada tahun 1993, ditemukan :

· Mosaic, browser WWW dengan kemampuan grafik.

Pada 17 November 1994, IETF menyetujui dokumen rekomendasi protocol IP generasi baru yaitu :

· IPng.

Ipng merupakan IP versi baru sebagai evolusi IP versi 4 yang sekarang digunakan.yang dapat berjalan baik di jaringan berkecepatan tinggi (misal : ATM, OC-12, Gigabit Ethernet) dan jaringan berkecepatan rendah (seperti nirkabel).

Web browser menggunakan konsep URL (Uniform Resource Locator) untuk mengakses layanan tertentu pada jaringan TCP/IP dan internet. 

Format URL :

<skema>:<bagian-skema-spesifik>

Seperti : http://www.yahoo.com/Formal Method/
Pengiriman file antar komputer dapat dilakukan dengan :

· Mode ASCII untuk file-file teks.

· Mode binary untuk file-file dengan tipe byte-stream, misal file gambar.

Protokol yang digunakan untuk layanan WWW adalah :

· HTTP (Hypertext Transfer Protocol) versi 1.0 dan 1.1 (yang terbaru dan dipakai sampai sekarang).

Aplikasi internet yang popular sekarang adalah e-mail. E-mail dapat juga mengirimkan data selain teks biasa dengan menggunakan MIME (Multipurpose Internet Mail Extension), dimana protocol yang digunakan :

· SMTP (Simple Mail Transport Protocol) untuk pengiriman e-mail.

· POP (Post Office Protocol).

· IMAP (Internet Message Access Protocol) untuk mengambil e-mail dari server.

Layanan audio dan video di internet bersifat streaming, dimana langsung mengolah data yang diterima tanpa menunggu semua data selesai dikirim. Hal ini dikarenakan data audio dan video biasanya berukuran sangat besar.

2.2.Proses Komunikasi

Hal yang harus diperhatikan dalam proses komunikasi data yaitu : 

· Data harus dapat dikirimkan ke komputer yang tepat, sesuai tujuannya. 

· Kondisi data, apakah bisa rusak bila komunikasi komputer dalam keadaan jauh.

· Bila pada komputer yang dituju terdapat lebih dari satu aplikasi yang menunggu datangnya data, maka data yang sedang dikirim harus sampai ke aplikasi yang tepat, pada komputer yang tepat tanpa kesalahan.

Cara mengatasi permasalahan ini, maka dibuat :

· Protokol Komunikasi Data.

Protokol berisi sekumpulan aturan untuk mengatur proses pengiriman data dalam bentuk software yang terdapat pada komputer dan alat komunikasi lainnya yang bertujuan untuk memecahkan masalah pada pentransferan data.

Salah satu contohnya adalah TCP/IP yang merupakan sekumpulan protocol yang didesain untuk melakukan fungsi-fungsi komunikasi data pada Wide Area Network (WAN), seperti pada gambar 1.
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Gambar 1. Layer TCP/IP

Dari gambar 1, pergerakan data dalam layer TCP/IP, seperti gambar 2, terjadi bila suatu protokol menerima data valid dari protokol yang lain yang berada di layer di atasnya, maka protokol akan menambahkan informasi tambahan miliknya ke data tersebut. Setelah itu, data tersebut diteruskan ke protokol pada layer di bawahnya. Hal yang sama dilakukan, protokol akan melepas informasi tambahan bila protokol menerima data valid dari protokol lain yang berada pada layer di bawahnya.  
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Gambar 2. Pergerakan Data Dalam Layer TCP/IP

BAB III

DESAIN DAN IMPLEMENTASI

3.1.Spesifikasi Sistem 

Secara garis besar, sistem pendeteksian keaktifan node yang akan di desain sebagai berikut, seperti pada gambar 3: 


[image: image3.wmf]Node

 1

Node

 2

Node

 3

Node

 4


Gambar 3. Sistem Pendeteksian Node Pada Jaringan Komputer

Setiap node akan mendeteksi keadaan aktif dari node-node yang lain untuk mengatahui node-node mana yang aktif/tidak, sehingga pada waktu sistem membutuhkan suatu proses, maka node-node yang aktif dapat bekerja maksimal, tanpa terganggu oleh node-node yang tidak aktif. 

Selama pendeteksian, terdapat 2 (dua) peristiwa yang mungkin terjadi :

· Node receiver dalam keadaan aktif.

· Node receiver dalam keadaan tidak aktif.

Untuk mengatasinya, maka diaplikasikan sistem pendeteksian keaktifan node pada sistem secara keseluruhan pada sistem, sehingga bila sistem membutuhkan suatu proses, maka sistem dapat bekerja secara efektif dan efisien, yang dikarenakan node-node yang aktif telah terdeteksi.

Bila dianalisa, sistem mengalami pemborosan memory, karena setiap node harus mendeteksi keaktifan semua node pada sistem . 

Hal ini bertujuan bila sistem secara keseluruhan membutuhkan suatu proses, sistem dapat bekerja maksimal, sehingga dapat mencegah failure suatu sistem secara keseluruhan yang pada akhirnya kemungkinan terjadinya fail pada sistem dapat diminimalisasi. 

Flowchart dari sistem secara keseluruhan, seperti pada gambar 4 :
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Gambar 4. Pendeteksian Node
3.2.Aplikasi Sistem

Untuk mengaplikasikan spesifikasi sistem yang telah dirancang, digunakan command yang terdiri atas 6 (enam) bit yang terdiri dari :
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 digunakan untuk memberitahu alamat node yang dituju, seperti

          pada tabel 1.

Tabel 1. Asal Alamat Node Transmitter

	Command
	Nilai
	Asal Alamat Node Transmitter

	X1 X2
	00
	Node Transmitter 0

	X1 X2
	01
	Node Transmitter 1

	X1 X2
	10
	Node Transmitter 2

	X1 X2
	11
	Node Transmitter 3


B 
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, digunakan untuk memberitahu asal alamat node pengirim, seperti

          pada tabel 2.

Tabel 2. Alamat Node Receiver Yang Dituju

	Command
	Nilai
	Alamat Node Receiver yang dituju

	X3 X4
	00
	Node Receiver  0

	X3 X4
	01
	Node Receiver 1

	X3 X4
	10
	Node Receiver 2

	X3 X4
	11
	Node Receiver 3
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 digunakan untuk mengetahui kondisi node, seperti pada tabel 3 :

Tabel 3. Data Pengecekan

	Command
	Nilai
	Isi Dari Command

	X5 X6
	00
	Node Transmitter/Receiver tidak akan aktif lagi

	X5 X6
	01
	Node Transmitter/Receiver baru aktif

	X5 X6
	10
	Node Transmitter/Receiver dalam keadaan aktif

	X5 X6
	11
	Node Transmitter dalam keadaan aktif

	
	
	Node Transmitter bertanya apakah node receiver dalam keadaan aktif ?


Contoh : 

Bila node 1 dalam keadaan aktif mau mendeteksi keadaan dari node 4, seperti pada gambar 5 :
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Gambar 5. Contoh Pendeteksian Node
· Mendeteksi keadaan node 4, maka node 1 mengirim command :
| 11 | 00 | 11 | = | A | B | C |, dimana artinya pada tabel 4 :

Tabel 4. Contoh Pendeteksian Node
	Command
	Nilai
	Isi Dari Command

	X1 X2
	11
	Alamat Node Receiver yang dituju yaitu node 4

	X3 X4
	00
	Asal Alamat Node Transmitter yaitu node 1

	X5 X6
	11
	Node Transmitter dalam keadaan aktif

	
	
	Node Transmitter bertanya apakah node receiver dalam keadaan aktif ?


· Bila pada node 4 akan segera tidak aktif, maka node 4 mengirim command ke node 1, seperti pada gambar 6 :
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Gambar 6. Contoh Respon Dari Receiver
Command berisi data :

| 00 | 11 | 00 | = | A | B | C |, dimana artinya pada tabel 5 :

Tabel 5. Contoh Respon Dari Receiver

	Command
	Nilai
	Isi Dari Command

	X1 X2
	00
	Alamat Node Receiver yang dituju yaitu node 1

	X3 X4
	11
	Asal Alamat Node Transmitter yaitu node 4

	X5 X6
	00
	Node Receiver tidak akan aktif lagi


Selama proses berlangsung, bila terdapat command dari node yang lain yang ingin masuk ke node1 dan node 4, maka command tersebut diabaikan sampai proses yang dilakukan node 1 dan node 4 selesai.  
Proses pendeteksian setiap node dilakukan secara berkala, tergantung perancang dari  sistem, mau berapa lama, proses pengecekan ingin dilakukan.

BAB IV

ANALISIS DAN PENGUJIAN

4.1.Analisis

Hasil dari desain dan implementasi pada program, dapat dianalisa :

4.1.1.Dari sisi transmitter :

4.1.2.Dari sisi receiver :

4.2.Pengujian

Hasil dari pengujian dari desain dan implementasi pada program :

4.2.1.Dari sisi transmitter :

4.2.2.Dari sisi receiver :

BAB V

KESIMPULAN

Dari desain, analisis dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat dibuat beberapa kesimpulan :
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LAMPIRAN LISTING PROGRAM SPIN

#define MAX 20

chan node   = [1] of {int};

chan node1 = [0] of {int};

chan node2 = [0] of {int};

chan node3 = [0] of {int};

chan node4 = [0] of {int};

int counter;

proctype node1 ()

{

int x;


do


::
if



::
(counter < MAX -> node2!010011);



::
(counter < MAX -> node3!100011);



::
(counter < MAX -> node4!110011);



::
(counter < MAX -> node1?x);



::
if




::
(x == 000111) -> node!010010;




::
(x == 001011) -> node!100010;




::
(x == 001111) -> node!110010;



::
fi;

::
fi;

::
node?x;

::
printf (“nilai node : %d\n”, x);

::
counter = counter + 1; 


od;

}

proctype node2 ()

{

int x;


do


::
if



::
(counter < MAX -> node1!000111);



::
(counter < MAX -> node3!100111);



::
(counter < MAX -> node4!110111);



::
(counter < MAX -> node2?x);



::
if




::
(x == 010011) -> node!000110;




::
(x == 011011) -> node!100110;




::
(x == 011111) -> node!110110;



::
fi;

::
fi;

::
node?x;

::
printf (“nilai node : %d\n”, x);

::
counter = counter + 1; 


od;

}

proctype node3 ()

{

int x;


do


::
if



::
(counter < MAX -> node1!001011);



::
(counter < MAX -> node2!011011);



::
(counter < MAX -> node4!111011);



::
(counter < MAX -> node3?x);



::
if




::
(x == 100011) -> node!001010;




::
(x == 100111) -> node!011010;




::
(x == 101111) -> node!111010;



::
fi;

::
fi;

::
node?x;

::
printf (“nilai node : %d\n”, x);

::
counter = counter + 1; 


od;

}

proctype node4 ()

{

int x;


do


::
if



::
(counter < MAX -> node1!001111);



::
(counter < MAX -> node2!011111);



::
(counter < MAX -> node3!101111);



::
(counter < MAX -> node4?x);



::
if




::
(x == 110011) -> node!001110;




::
(x == 110111) -> node!011110;




::
(x == 111011) -> node!101110;



::
fi;

::
fi;

::
node?x;

::
printf (“nilai node : %d\n”, x);

::
counter = counter + 1; 


od;

}

init

{


run node1 ();


run node2 ();

run node3 ();

run node4 (); 

}
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